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PEMBELAJARAN KIMIA DENGAN PERMAINAN KARTU KIMIA 
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Ceri Setiyati
Guru Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 3 Bantul, DIY

Abstrak
Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan prestasi 

belajar. Guru diharapkan dapat merancang pembelajaran  yang dapat menarik minat 
belajar serta mengaktifan dan menyenangkan bagi peserta didik. Tulisan ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan upaya guru dengan mengemas permainan kartu kimia dalam 
pembelajaran kimia. Materi  kimia yang disajikan adalah materi sistem periodik 
unsur dan konfigurasi elektron kelas X semester gasal di SMA. Dengan menguasai 
materi ini dapat mempermudah peserta didik mengikuti materi berikutnya. Materi 
ini dikemas dalam permainan kartu kimia secara berkelompok. Dengan bermain 
dan belajar peserta didik akan aktif dan diharapkan prestasi peserta didik dapat 
meningkat. Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus pertama dengan topik unsur 
dalam SPU, pengelolaan pembelajaran mencapai prosentase 72,16% dalam kategori 
baik hasil belajar peserta didik yang mendapat nilai ≥ 70 baru mencapai 75%. 
Setelah siklus kedua dengan topik konfigurasi elektron pengelolaan pembelajaran 
mengalami kenaikan menjadi 77,14% dan hasil belajar peserta didik meningkat 
menjadi 92,86%. Hal menunjukkan penelitian tindakan kelas berhasil meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas X-3 di SMA  Negeri 3 Bantul. Dari hasil observasi 
pengelolaan pembelajaran peserta didik  lebih aktif dalam pembelajaran. Dari hasil 
angket siswa menunjukan rasa senang dalam mengikuti pembelajaran kimia dengan 
metoda permainan kartu kimia.

Kata kunci: Permainan kartu kimia, prestasi belajar kimia, sekolah menengah 
   atas

Pendahuluan
Mata pelajaran kimia merupakan mata 

pelajaran yang baru bagi kelas X karena di 
SMP materi kimia masuk dalam kelompok 
IPA dan belum berdiri sendiri. Kimia meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang diang-
gap sulit bagi siswa-siswa SMA Negeri 3 
Bantul. Bila dilihat dari hasil nilai ulangan 
harian, masih banyak siswa yang belum 
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal). Dari hasil ulangan sebelumnya  
siswa yang nilai di atas 70 presentase 50% 
membuktikan kualitas prestasi siswa masih 
rendah. Rendahnya hasil belajar kimia siswa 
tersebut menggambarkan adanya masalah-

masalah dalam pembelajaran kimia antara 
lain motivasi belajar siswa rendah; minat 
baca siswa rendah; interaksi antarsiswa ren-
dah; pembelajaran yang kurang bervariasi; 
fasilitas buku yang sesuai kurang; kemandi-
rian siswa dalam belajar rendah; kurangnya 
keaktifan  siswa dalam pembelajaran. Untuk 
mengaktiftan peserta didik, penulis sebagai 
guru berusaha mengemas pembelajaran 
dengan media kartu kimia, dengan harapan 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik di SMA Negeri 3 Bantul.

Menurut Kemp dan Dayton seperti di-
kutip Azhar Arsyad (2002: 21) manfaat 
media pembelajaran adalah:
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1. penyampaian pelajaran menjadi lebih 
baku,

2. pembelajaran dapat lebih menarik,
3. pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dengan diterapkannya teori belajar dan 
prinsip-prinsip psikologis yang diterima 
dalam hal partisipasi siswa, umpan balik 
dan pengetahuan,

4. lama waktu pembelajaran yang diper-
lukan dapat dipersingkat kerana keba-
nyakan media hanya memerlukan waktu 
singkat untuk mengantarkan pesan 
dalam isi pelajaran dengan jumlah yang 
cukup banyak dan kemungkinannya 
dapat diserap oleh siswa,

5. kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan 
bilamana integrasi kata dan gambar 
sebagai media pembelajaran dapat 
mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang teror-
ganisasikan dengan baik, spesifik, dan 
jelas,

6. pembelajaran dapat diberikan kapan dan 
dimana diinginkan atau diperlukan teru-
tama jika media pembelajaran dirancang 
untuk penggunaan secara individu,

7. sikap positif siswa terhadap apa yang 
mereka pelajari dan terhadap proses 
belajar dapat ditingkatkan,

8. peran guru dapat berubah ke arah yang 
lebih positif: beban guru untuk men-
jelaskan yang berulang-ulang mengenai 
isi pelajaran dapat dikurangi bahkan 
dihilangkan sehingga ia dapat memusat-
kan perhatian kepada aspek penting lain 
dalam proses belajar mengajar.
Menurut Encyclopedia of Educational 

Reseach seperti dikutip Azhar Arsyad 
(2002: 25) manfaat media pendidikan ada-
lah sebagai berikut ini.
1. Meletakkan dasar-dasar yang konkret 

untuk berpikir sehingga mengurangi 
verbalisme dan memperbesar perhatian 
siswa.

2. Meletakkan dasar-dasar yang penting 
untuk perkembanganbelajar sehingga 
membuat pelajaran lebih mantap.

3. Memberikan pengalaman nyata yang 
dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 
sendiri dikalangan siswa.

4. Menumbuhkan pemikiran yang teratur 
dan kontinyu, terutama melalui gambar 
hidup.

5. Membantu tumbuhnya pengertian 
yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa.

6. Memberikan pengalaman yang tidak 
mudah diperoleh dengan cara lain, dan 
membantu efisiensi dan keragaman 
yang banyak dalam belajar
Menurut Susilana (2007: 45) media 

pembelajaran adalah segala yang digunakan 
menyalurkan pesan, sehingga merangsang 
untuk belajar. Manfaat media dalam pem-
belajaran antara lain: (1) membuat materi 
pelajaran yang abstrak menjadi lebih kong-
krit; (2) mengatasi kendala keterbatasan 
ruang dan waktu; (3) membantu mengatasi 
keterbatasan indera manusia; (4) mem-
berikan kesan mendalam dan lebih lama 
tersimpan pada diri peserta didik. Beberapa 
kriteria yang harus dipertimbangkan ketika 
pendidik harus memilih media pembela-
jaran antara lain: (1) tujuan, media yang 
dipilih harus sesuai dengan tujuan yang 
dicapai;  (2) sasaran didik, pendidika harus 
memperhatikan karakteristik peserta didik, 
jumlah, latar belakang sosial, dan kiat 
belajar; (3) karakteristik media yang ber-
sangkutan; (4) waktu, berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk mengadakan atau 
membuat media yang akan kita pilih; (5) 
biaya, pemilihan media harus dipilih dan 
dipertimbangkan dengan biaya ringan tapi 
tujuan dapat dicapai; (6) ketersediaan, me-
dia yang kita pilih mudah dicari dan ada 
di sekitar kita; (7) konteks penggunaan, 
dalam kondisi dan strategi yang bagaimana 
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media tersebut digunakan; (8) mutu teknis, 
apakah mutu media yang tersedia tersebut 
baik atau tidak. 

Kartu kimia yang digunakan media 
pembelajaran dirancang dalam bentuk 
permaianan  dan ada petunjuknya. Dengan 
memanfaatan media pembelajaran kartu 
kimia dalam pembelajaran kimia dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran kimia dan meningkatkan hasil 
belajar kimia SMA Bantul.

Teknik permainan Kartu Kimia Materi 
Sistem Periodik Unsur adalah sebagai 
berikut.
1. Membagi kelompok siswa yang terdiri 

4 siswa.
2. Masing-masing kelompok memdapat 1 

paket kartu dan petunjuk permainan.
3. Kartu dibagikan pada anggota kelom-

pok, setiap siswa mendapatkan kartu 
sebanyak 14 kartu dan yang dibuka dulu 
adalah yang ada tulisan Golongan Al-
kali sebagai kartu pembuka dan sebagai 
kartu penutup ada tulisan selesai.

KARTU PEMBUKA

KARTU PENUTUP

4. Pada kartu pembuka ada lambang atom 
Li, maka siswa yang mempunyai kartu 
lithium dapat menaruhnya di sebelah 
contoh

5. Kemudian dilanjutkan sampai kartu 
masing-masing siswa habis dan ditutup 
dengan kartu penutup

6. Bagi siswa yang kartunya habis lebih 
dahulu mendapat tugas menulis hasil 
permainan yang terjadi sampai dengan 
kalau ada pemenang berikutnya yang 
bisa menggantikan tugasnya

7. Setelah permainan selesai masing ma-
sing siswa menuliskan lambang unsur 
dan namanya sesuai dengan golongan

8. Setelah itu diadakan post test selama 
10 menit siswa untuk menulis lambang 
atom dan nama unsur dan letak sesuai 
golongan dalam sistem periodik unsur
Adapun teknik permainan kartu yang 

lain adalah sebagai berikut.
1. Membagi kelompok siswa yang terdiri 

4 siswa
2. Masing-masing kelompok memdapat 1 

paket kartu dan  petunjuk permainan
3. Kartu dibagikan pada anggota kelompok 

yang berjumlah 4 siswa setelah setiap  
siswa mendapatkan kartu sebanyak 7 
kartu dan kartu pembuka adalah Li dan 
sebagai kartu penutup ada tulisan The 
End

KARTU PEMBUKA  

KARTU PENUTUP

4. Pada kartu pembuka ada lambang atom 
Li, maka siswa yang mempunyai kartu 
litium dapat menaruhnya di sebelah 
contoh

Kemudian dilanjutkan sampai kartu 
masing-masing siswa habis dan ditutup 
dengan kartu penututp
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5. Bagi siswa yang kartunya habis lebih 
dahulu mendapat tugas menulis hasil 
permainan yang terjadi sampai dengan 
kalau ada pemenang berikutnya yang 
bisa menggantikan tugasnya

6. Setelah permainan selesai masing ma-
sing siswa menuliskan konfigurasi elek-
tron serta letak golongan dan perioda 
dalan Sistem Periodik Unsur (SPU ) dan 
mengelompokkan unsur yang terletak 
dalam satu golongan dan satu perioda.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas terhadap materi sistem perio-
dik unsur dan konfigurasi elektron dengan 
media permainan kartu kimia. Materi yang 
dibahas dalam penelitian merupakan materi 
kelas X semester gasal,baik Kurikulum 2006 
maupun Kurikulum 2013. Desain penelitian 
tindakan terdiri dari empat komponen yang 
merupakan suatu siklus dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Penelitian ini direncanakan berlang-
sung 2 siklus, namun bila dari dari 2 siklus 
yang direncanakan masih terdapat masalah 
yang harus dipecahkan maka dapat dilanjut-
kan dengan siklus berikutnya. Penelitian ini 
dilakukan pada mata pelajaran Kimia,kelas 
X-3 SMA Negeri 3 Bantul dengan jumlah 
peserta didik 28 orang. Pengumpulan data 
penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
metode observasi. Observasi dilakukan oleh 
guru peneliti. Selain itu, digunakan instru-
men hasil belajar untuk mengetahui hasil 
belajar kimia dengan menggunakan lembar 
soal/ulangan dilakukan oleh guru peneliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi kelas untuk memperoleh data 
tentang perilaku peserta didik dan perilaku 
guru selama berlangsungnya proses pembe-
lajaran kimia dengan menggunakan lembar 
observasi pengelolaan pembelajaran, cata-
tan lapangan, angket, dokumen foto, dan 

test tertulis. Pengumpulan data tersebut 
untuk mengetahui kesesuaian RPP guru 
dengan pelaksanaan dalam pembelajaran, 
dinamika peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran, kejadian penting yang di luar 
perencanaan, dan kemajuan hasil belajar. 
Peneliti adalah guru SMA Negeri 3 Bantul. 
Penelitian ini dibantu oleh kolaborator dan 
fotografer. Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif dan kuantitatif.
Indikator keberhasilan tindakan penelitian 
adalah (1) terjadi peningkatan pengelo-
laan kegiatan dalam pembelajaran dengan  
mencapai kriteria minimal baik yaitu lebih 
dari 71%; (2) terjadi peningkatan hasil be-
lajar pada setiap siklusnya dan lebih dari 
80% siswa memperoleh nilai ≥ 70 nilai 
kognitif. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sebelum penelitian dimulai, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi 
pada kelas X selama proses pembelajaran. 
Untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam, peneliti mengadakan diskusi 
secara khusus dengan guru-guru terutama 
guru Kimia. Kemudian peneliti memberi-
kan angket siswa sebagai refleksi awal 
yang akan digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan fokus masalah pada penelitian 
ini. Dari hasil angket siswa. Menurut siswa, 
kimia merupakan pelajaran yang sulit se-
banyak 52,61%, siswa puas dengan hasil 
ulangan harian yang anda peroleh sebanyak 
49,39%. Guru pernah menggunakan pembe-
lajaran dengan media kartu kimia sebanyak 
100%, siswa menginginkan adanya model 
pembelajaran yang baru sebanyak 100%.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus Per-
tama
a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan (planning), 
peneliti bersama kolaborator mendiskusikan 
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berbagai hal yang perlu dipersiapkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, diantaranya 
adalah: (1) mempersiapkan perangkat pem-
belajaran mengenai Sistem Periodik unsur , 
meliputi silabus kimia semester gasal kelas 
X KTSP, RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS), 
soal evaluasi dan kunci dan media kartu 
pembelajaran kimia; (2)  Peneliti menyusun 
lembar observasi pengelolaan pembelajaran  
dan lemabr observasi aktivitas siswa yang 
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
model pembelajaran; (3) Peneliti memper-
siapkan kamera untuk mendokumentasikan 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajar-
an berlangsung; (4) Peneliti mengkomu-
nikasikan kepada guru kolaborator fase-fase 
pembelajaran dalam model pembelajaran 
permainan kartu.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran, dilanjutkan dengan ber-
doa.

b) Guru mengajukan pertanyaan-pertanya-
an tentang sejarah sistem periodik 
unsur untuk mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari sebagai apersepsi.

c) Guru menyampaikan tujuan pembela-
jaran yang hendak dicapai pada materi 
sistem periodik unsur  sebagai berikut:a) 
keberadaan unsur-unsur yang ada di 
alam unsur golongan halogen; b) sifat-
sifat fisik unsur golongan halogen

d) Guru menginformasikan model pem-
belajaran yang akan digunakan yaitu 
model pembelajaran dengan media 
kartu kimia.

2) Kegiatan Inti
Guru menerangkan pembelajaran de-

ngan tehnik permainan kartu kimia sebagai 
berikut.

a) Membagi kelompok siswa yang terdiri 
4 siswa.

b) Masing-masing kelompok memdapat 1 
paket kartu dan petunjuk permainan.

c) Kartu dibagikan pada anggota kelom-
pok, setiap siswa mendapatkan kartu 
sebanyak 14 kartu dan yang dibuka dulu 
adalah yang ada tulisan Golongan Al-
kali sebagai kartu pembuka dan sebagai 
kartu penutup ada tulisan selesai.

KARTU PEMBUKA

KARTU PENUTUP

d) Pada kartu pembuka ada lambang atom 
Li, maka siswa yang mempunyai kartu 
litium dapat menaruhnya di sebelah .

e) Kemudian dilanjutkan sampai kartu 
masing-masing siswa habis dan ditutup   
dengan kartu penutup

f) Bagi siswa yang kartunya habis lebih 
dahulu mendapat tugas nenulis hasil 
permainan yang terjadi sampai dengan 
kalau ada pemenang berikutnya yang 
bisa menggantikan tugasnya

g) Setelah permainan selesai masing ma-
sing siswa menuliskan lambang unsur 
dan namanya  sesuai dengan golongan-
nya

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik mengerjakan soal tes ten-

tang sistem periodik unsur.
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b) Guru memberi tahu materi pertemuan 
berikutnya yaitu konfigurasi elektron.

Gambar 1. Foto Kegiatan Siswa Siklus 
Pertama

c. Tahap Observasi 
Observasi dilakukan oleh kolaborator 

terhadap aktivitas guru dan peserta didik  
dalam proses pembelajaran.Kegiatan ob-
servasi dilakukan oleh observer (guru ko-
laborator) pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Observer mengisi lembar ob-
servasi dan mencatat kejadian yang terjadi 
selama pembelajaran.Berdasarkan Hasil 
pengamatan pengelolaan pembelajaran 
yang dilakukan observer dalam pembela-
jaran kimia pada siklus pertama didapat 
prosentase ketercapaian 72,16 % dan dapat 
dikategorikan baik.

Berdasarkan pengamatan observer (ko-
laborator) dan peneliti terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siklus pertama diperoleh hal-
hal sebagai berikut.
1) Persiapan pembelajaran secara keselu-

ruhan dinilai sudah  baik 
2) Pada kegiatan pendahuluan guru sudah 

baik dalam menyanpaikan tujuan pem-
belajaran, memberi motivasi siswa.

3) Pada kegitan inti, proses pembelajaran 
berlangsung baik. Guru tidak men-
dominasi pelajaran. Setiap siswa aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran.
Siswa bekerjasama untuk menyelesai-
kan permainan kartu agar lebih cepat.

4) Dalam kegiatan penutup,guru cukup 
baik  memandu siswa untuk menyelesai 
tugas siwa menulis lambang unsur dan 
nama unsur.

5) Pengelolaan kelas cukup baik secara 
umum suasana belajar berpusat pada 
siswa dan siswa antusias dalam proses 
pembelajaran.
Berdasarkan hasil belajar peserta didik 

yang dilakukan pada siklus kedua setelah 
menerapkan model pembelajaran dengan 
permainan kartu kimia dan diolah didapat-
kan data pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Kimia 
Siklus I

Berdasarkan Tabel 1, hasil belajar siklus 
pertama siswa yang mendapat nilai ≥ 70 
sebanyak 21 siswa sehingga prosentase 75% 
dan belum mencapai kriteria keberhasilan.
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d.	 Tahap	Refleksi	
Refleksi pada siklus I bertujuan un-

tuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam 
tahap refleksi, peneliti dan guru melaku-
kan evaluasi proses pembelajaran Kimia 
menggunakan permainan  kartu kimia yang 
telah dilakukan pada siklus I. Hasil refleksi 
digunakan sebagai perbaikan tindakan pada 
siklus II. Data tentang hasil penelitian siklus 
pertama dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian Sik-
lus Pertama

Berdasarkan Tabel 2 di atas, pengelo-
laan pembelajaran sudah mencapai indika-
tor dan berhasil. Sedangakan berdasarkan 
hasil belajar peserta didik belum memenuhi 
indikator keberhasilan tindakan karena 
ketuntasan belajar klasikal masih 75 % se-
hingga belum berhasil dan perlu dilakukan 
siklus kedua dengan memperbaiki kendala-
kendala yang ada.

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus Kedua
a. Tahap Perencanaan

Pada siklus kedua kegiatan hampir 
sama dengan siklus pertama namun ada 
perbedaan  pada materi pembelajaran yaitu 
konfigurasi elektron sehingga perlu meran-
cang model kartu kimia materi konfigurasi 
elektron dan soal tesnya.

b. Tahap Pelaksanaan 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, dilanjutkan dengan ber-
doa.

b) Guru mengajukan pertanyaan-pertan-
yaan tentang  sistem periodik unsur un-
tuk  mengaitkan pengetahuan sebelum-
nya dengan materi yang akan dipelajari 
sebagai apersepsi.

c) Guru menyampaikan tujuan pembela-
jaran  yang hendak dicapai pada materi 
konfigurasi elektron .

d) Guru menginformasikan model pem-
belajaran yang akan digunakan yaitu 
model pembelajaran dengan media 
kartu kimia.

2) Kegiatan Inti
Guru menerangkan pembelajaran den-

gan tehnik permainan kartu kimia sebagai 
berikut.
a) Membagi kelompok  siswa yang terdiri 

4 siswa
b) Masing-masing kelompok memdapat 1 

paket kartu dan  petunjuk permainan
c) Kartu dibagikan pada anggota kelompok 

yang berjumlah 4 siswa setelah setiap  
siswa mendapatkan kartu sebanyak 7 
kartu. Kartu yang ada tulisan Li sebagai 
kartu pembuka dan sebagai kartu penu-
tup ada tulisan The end

KARTU PEMBUKA  

KARTU PENUTUP     

d) Pada kartu pembuka ada lambang atom 
Li, maka siswa yang mempunyai kartu 
lithium dapat menaruhnya di sebelah 
contoh.
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e) Kemudian dilanjutkan sampai kartu 
masing-masing siswa habis dan ditutup 
dengan kartu penutup

f) Bagi siswa yang kartunya habis lebih 
dahulu mendapat tugas nenulis hasil 
permainan yang terjadi sampai dengan 
kalau ada pemenang berikutnya yang 
bisa menggantikan tugasnya

g) Setelah permainan selesai masing-ma-
sing siswa menuliskan konfigurasi elek-
tron serta letak golongan dan perioda 
dalan Sistem Periodik Unsur (SPU ) dan 
mengelompokkan unsur yang terletak 
dalam satu golongan dan satu perioda

Gambar 2. Foto Kegiatan Siswa Siklus 
Kedua

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik mengerjakan soal test 

tentang konfigurasi elektron
b) Guru memberi tahu materi pertemuan 

berikutnya yaitu ikatan kimi

c. Tahap Observasi 
Hasil pengamatan pengelolaan pem-

belajaran yang dilakukan observer dalam 
pembelajaran kimia pada siklus kedua  
didapat prosentase ketercapaian 77,14% 
dan dapat dikategorikan baik. Berdasarkan 
pengamatan observer (kolaborator) dan 
peneliti  terhadap pelaksanaan pembelaja-
ran siklus kedua diperoleh hal-hal sebagai 
berikut ini.
1) Persiapan pembelajaran secara keselu-

ruhan dinilai sudah  baik.
2) Pada kegiatan pendahuluan guru sudah 

baik dalam menyanpaikan tujuan pem-
belajaran, memberi motivasi siswa.

3) Pada kegitan inti, proses pembelajaran 
berlangsung baik. Guru tidak men-
dominasi pelajaran. Setiap siswa aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran. 
Siswa bekerjasama untuk menyelesai-
kan permainan kartu agar lebih cepat.

4) Dalam kegiatan penutup, guru cukup 
baik  memandu siswa untuk menyelesai 
tugas siwa menulis lambang unsur dan 
nama unsur.

5) Pengelolaan waktu sudah baik, tes dapat 
terlaksana.

6) Pengelolaan kelas cukup baik secara 
umum suasana belajar berpusat pada 
siswa dan siswa antusias dalam proses 
pembelajaran.
Berdasarkan hasil belajar peserta didik 

pada siklus kedua setelah menerapkan 
model pembelajaran dengan permainan 
kartu kimia dan diolah didapatkan data pada 
Tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Kimia 
Siklus II

d.	 Tahap	Refleksi	
Refleksi pada siklus II bertujuan un-

tuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam 
tahap refleksi, peneliti dan guru melakukan 
evaluasi proses pembelajaran Kimia meng-
gunakan permainan  kartu kimia yang telah 
dilakukan pada siklus II. Hasil refleksi digu-
nakan sebagai perbaikan tindakan pada sik-
lus III. Data tentang hasil penelitian siklus 
kedua dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Penelitian Sik-
lus Kedua

Berdasarkan Tabel 4 di atas Pengelolaan 
dan hasil belajar siswa sudah memenuhi 
indikator keberhasilan tindakan. Beberapa 
catatan dan masukan yang diberikan oleh 
observer dan peneliti dalam tahap refleksi 
adalah sebagai berikut.
1) Permainan kartu ini dapat dikembangkan 

untuk materi konfigurasi sistem Aufbau 
materi kelas XI semester gasal.

2) Waktu untuk pretest dan postest masing-
masing sebaiknya 15 menit .

3) Kartu sudah dibuat dari bahan yang 
lebih kuat agar lebih awet 

4) Pembelajaran kartu kima ini dapat di-
laksanakan selama 2x 45 menit.

5) Sebelum memakai kartu, guru yang 
mau memakai harus mengecek ulang 
jumlah kartu agar pembelajaran berjalan 
lancar.

6) Pembuatan kartu kimia bisa ditugaskan 
pada siswa untuk menambah wawasan 
berpikir siswa dan akan memberi variasi 
kartu yag lebih banyak.

Pembahasan
Hasil Pengelolaan Pembelajaran dan 
Hasil Belajar 

Penelitian tindakan kelas dengan me-
nerapkan permainan kartu kimia dalam 
pembelajaran kimia mempunyai pengaruh 
baik terhadap pengelolaan pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik pada siklus I 
dan II disajikan dalam Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, penelitian ini pada 
siklus I dan II terdapat peningkatan dalam 
hal pengelolaan pembelajaran dan hasil 
belajar dan pada siklus II. Tindakan yang 
dilakukan sudah memenuhi kriteria keber-
hasilan dan dikategorikan berhasil.

Respon Siswa terhadap Pembelajaran 
Kimia dengan Permainan Kartu Kimia 

Untuk mengetahui respon siswa ter-
hadap pembelajaran kimia dengan media 
kartu kimia, peserta didik diberikan angket 
di akhir kegiaatan Dari hasil analisis ang-
ket, 100% siswa menyatakan pembelajaran 
kimia dengan permainan kartu kimia me-
narik dan menyenangkan dengan berbagai 
alasan sebagai berikut. (1) Lebih dapat 
memahami karena buat hiburan juga. (2) 
Dapat bersama-sama dengan teman menger-
jakan saling memberi tahu satu sama lain. 
(3) Disamping buat pembelajaran baik 
juga menghibur. (4) Dapat untuk kegiatan 
refreshing dan tidak tegang. (5) Tidak 
merasa bosan dan menarik dan lebih mudah 
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dipelajari. (6) Meningkatkan minat belajar 
siswa, seru, dan asyik. (7) Lebih asyik kare-
na dapat belajar sambil belajar. (8) Dapat 
belajar sambil bermain dan meningkatkan 
interaksi antarsiswa. (9) Lebih menyenang-
kan karena belajar sambil bermain. Ber-
dasarkan hasil angket dapat disimpulkan 
bahwa secara umum siswa merasa senang 
dengan pembelajaran kimia dengan media 
kartu kimia. Menurut siswa, pembelajaran 
kimia dengan media pembelajaran kartu 
kimia dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dan siswa merasa 
bermain sambil belajar.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Dari pelaksanaan pembelajaran kimia 
dengan memanfaatkan media pembelajaran 
kartu kimia di SMA Negeri 3 Bantul dapat 
diambil simpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil pengelolaan pembe-

lajaran yang dilaksanakan pada siklus 
pertama dan kedua ada peningkatan 
persentase dari 72,16% menjadi 77,14% 
dengan kriteria baik dan berhasil. Dari 
hasil pengamatan observer dan hasil ref-
leksi pelaksanaan  pembelajaran kimia 
dengan permainan kimia kartu dari 
siklus I dan siklus II keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran lebih dominan dan 
guru sebagai fasilisator siwa terlihat 
senang dan asyik dalam pembelajaran.

2. Berdasarkan hasil nilai tes yang dilak-
sanakan pada siklus I dan siklus II ada 
peningkatan persentase peserta didik 
yang mencapai nilai ≥ 70 yaitu dari 75% 
menjadi 92,8% sehingga penelitian ini 
dinyatakan berhasil.

3. Berdasarkan hasil angket, siswa mem-
beri respon yang positif terhadap pem-
belajaran kimia dengan media pembela-
jaran kartu kimia. Menurut siswa, pem-
belajaran kimia dengan media pembe-
lajaran kartu kimia dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 
dapat meningkatkan interaksi antar-
siswa, meningkatkan kerjasama siswa 
dalam kelompok.

Saran 
Sesuai temuan yang diperoleh dalam 

penelitian ini,beberapa saran yang perlu 
diperhatikan adalah:
1. untuk menerapkan model pembelajaran 

dengan permainan kartu cocok untuk 
materi-materi seperi sistem periodik 
unsur dan konfigurasi elekrtron karena 
siswa belajar sambil belajar, 

2. bila di sekolah hanya guru kimia tung-
gal kolaborator bisa melibatkan teman 
MGMP kimia.
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